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Abstrak

Pendahuluan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur persepsi pustakawan
terhadap gaya kepemimpinan trasformasional pimpinan melalui empat aspek ciri-cirinya, yang terdiri
dari; (1) Pengaruh Ideal; (2) Motivasi Inspirasional; (3) Stimulasi Intelektual; dan (4) Perhatian
Individual di UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala.
Metode Penelitian. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, karena data yang diperoleh berupa
statisktik deskriptif dan berbentuk persentase. Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah survey.
Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen dengan mengedarkan kuesioner yang dibuat
menggunakan skala likert agar peneliti dapat mengukur persepsi pada penelitian ini. Instrumen
berjumlah 27 kuesioner dengan 20 pertanyaan, yang terdiri dari keempat aspek gaya kepemimpinan
transformasional.
Hasil dan Pembahasan. Hasil dari kuesioner dari keempat aspek yang didapat ialah; (1) Pengaruh
Ideal berkategori sangat baik, dengan presentase 90,37%. Aspek ini merupakan aspek yang
mendapatkan nilai tertinggi dari aspek-aspek lainnya.; (2) Motivasi inspirasional juga berkategori
sangat baik, dengan presentase 87,11%.; (3) Stimulasi intelektual memperoleh hasil dengan kategori
baik, dengan presentase 84,30%.; (4) Perhatian individu mendapatkan nilai yang paling rendah dari
ketiga aspek lainnya, akan tetapi masih berkategori baik, dengan presentase 82,37%.
Kesimpulan. Persepsi pustakawan terhadap gaya kepemimpinan transformasional pimpinan UPT.
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala dari keempat aspek memperoleh total skor 2.323 dari skor
maksimal 2.700 dengan presentase 86,04% (sangat baik).

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Manajemen Perpustakaan, Perpustakaan,
Pustakawan

Abstract

Preliminary. This study aims to determine and measure the librarians' perceptions of the leadership
style of the transformational leadership through four aspects of its characteristics, consisting of; (1)
Idealized Influence; (2) Inspirational Motivation; (3) Intellectual Stimulation; and (4) Individual
Consideration at Syiah Kuala University Library.
Research methods. This research is quantitative descriptive, because the data obtained are in the
form of descriptive statistics and percentages. The method used in this research is survey. Data
collection techniques using instruments by distributing questionnaires made using a Likert scale, so
that researchers can measure perceptions in this study. The instrument numbered 27 questionnaires
with 20 questions, consisting of four aspects of the transformational leadership style.
Results and Discussion. The results of the questionnaire from the four aspects obtained were; (1)
The idealized influence is categorized as very good, with a percentage of 90.37%. This aspect is the
aspect that gets the highest score from other aspects; (2) Inspirational motivation is also categorized
as very good, with a percentage of 87.11%; (3) Intellectual stimulation obtained results in the good
category, with a percentage of 84.30% .; (4) Individual Consideration gets the lowest score from the
three other aspects, but it is still in good category, with a percentage of 82.37%.
Conclusion. Librarians' perceptions of the transformational leadership style of the leaders of Syiah
Kuala University Library from the four aspects obtained a total score of 2,323 from a maximum score
of 2,700 with a percentage of 86.04% (very good).
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Pendahuluan
Istilah kepemimpinan transformasional

dibangun dari dua kata, yaitu kepemimpinan
(leadership) dan transformasional
(transformational). McFarland (1978)
mendefinisikan kepemimpinan sebagai suatu
proses dimana pimpinan dilukiskan akan
memberi perintah atau pengaruh, bimbingan
atau proses mempengaruhi pekerjaan orang lain
dalam memilih dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Danim 2003).

Menurut Isnaini Mualldin (2016)
kepemimpinan transformasional secara konsep
dan teori lebih dipahami sebagai gaya
kepemimpinan yang melibatkan pengikut,
memberikan inspirasi bagi para pengikutnya,
serta berkomitmen untuk mewujudkan visi
bersama dan tujuan bagi suatu organisasi, serta
menantang para pengikutnya untuk menjadi
pemecah masalah yang inovatif, dan
mengembangkan kapasitas kepemimpinan
melalui pelatihan, pendampingan, dengan
berbagai tantangan dan dukungan. (Mualldin
2016).

Kepemimpinan transformasional pada
pimpinan Perpustakaan Universitas Syiah Kuala
merupakan kunci utama dalam pencapaian visi,
misi tujuan dan sasaran perpustakaan yang
mendukung tercapainya visi misi Universitas.
(İşcan, Ersarı, and Naktiyok 2014). Dalam
analisis regresi keduanya menemukan bahwa
kepemimpinan transformasional memiliki
pengaruh signifikan dan positif terhadap inovasi
organisasi.

Perpustakaan Universitas Syiah Kuala
merupakan salah satu Perpustakaan Perguruan
Tinggi terakreditasi A dari Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia pada tahun 2012
dan 2015 serta telah tersertifikasi standar
internasional (Moli 2017). Capaian prestasi ini
sangat membanggakan bagi Universitas Syiah
Kuala sendiri. Pada tahun 2019 Perpustakaan
Universitas Syiah Kuala telah memperoleh tiga
sertifikasi Internasional, yaitu SNI ISO 9001
(Quality Mananagement System) yang di
upgrade dari 9001:2008 ke ISO 9001:2015, SNI
ISO 27001:2013 (Information Security
Management System) dan ISO 20000-1:2018
(Service Management System) serta pada
November 2019 lalu Perpustakaan Universitas
Syiah Kuala menjadi salah satu Perpustakaan
perdana yang memperoleh penghargaan.SNI
Award yang juga merupakan kali pertama diikuti
(Emnur 2019).

Banyak inovasi perubahan yang dilakukan
pimpinan mulai tahun 2012, di antaranya: (1)
Memperoleh Akreditasi A yang sebelumnya B di
tahun 2012; (2) Sertifikasi internasional (Humas
2018); (3) peminjaman dan pengembalian
menggunakan RFID; (4) Merilis Aplikasi UILIS

MOBILE (Moli 2018) (5) Meningkatkan
Repository local content dan Unsyiana (Dani
2018); (5) Mendesain ruang baca kekinian dan
sebagai co-working space; (6) Adanya Coffee
Shop dan Library Gift Shop (Dien 2017); (7)
Menjalin kerjasama dengan meningkatkan
tanggung jawab sosial, salah satunya kerjasama
dengan LPKA (Lembaga Pembinaan Khusus
Anak), dengan program literasi informasi kepada
Anak didik LAPAS (Lembaga Pemasyarakatan),
karena program ini pula Perpustakaan
Universitas Syiah Kuala menerima piagam
penghargaan dari Kementerian Hukum dan
HAM yang langsung diberikan oleh Menteri
(Densa 2019); (8) Membentuk UKM Literasi
Informasi (Vira 2017); (9) Student Library
Assistant (Mahasiswa Volunteer dan Shelving
Crew) (Army 2018); (10) Duta Baca dan event
Unsyiah Library Fiesta (ULF) setiap tahun (Rilis
2018); (11) Program Musical Relax and Easy
(Mra 2018); dan lain sebagainya.

Capaian yang membanggakan serta
inovasi-inovasi yang dilakukan tersebut tidak
terlepas dari usaha serta kinerja pimpinan dan
staf/pustakawan dalam upaya meningkatkan
mutu Perpustakaan Universitas Syiah Kuala.
Adapun faktor yang berperan penting dalam
membentuk kinerja staf/pustakawan
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala ialah
adanya gaya kepemimpinan transformasional
pada pimpinan, seperti penelitian yang telah
dilakukan (Hendrawan and Budiartha 2018),
(Nguyen et al. 2017), (Mohamad Syamsul Maarif
n.d.), (Pradana and Andy 2013), dan (Mujiasih
and Ratnaningsih 2016) menyatakan bahwa
gaya kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif terhadap kinerja
staf/karyawan.

Oleh karena itu kepemimpinan
transformasional pada pimpinan memiliki peran
yang sangat penting terhadap suksesnya suatu
organisasi. Gaya kepemimpinan
transformasional pimpinan Perpustakaan
Universitas Syiah Kuala telah terbukti dengan
tercapainya prestasi-prestasi dan banyaknya
inovasi yang sebagian telah disebutkan
sebelumnya yang tak terlepas dari kinerja yang
baik dari Pustakawan pada Perpustakaan
Universitas Syiah Kuala.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan mengukur sejauh mana persepsi
pustakawan terhadap gaya kepemimpinan
trasformasional pimpinan melalui empat aspek
ciri-cirinya, yang terdiri dari; (1) Pengaruh Ideal
(idealized influence); (2) Motivasi Inspirasional
(Inspirational motivation); (3) Stimulasi
Intelektual (Intellectual Stimulation); dan (4)
Perhatian Individual (Individualized
Consideration) (Riadi 2017) di Perpustakaan
Universitas Syiah Kuala.
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Metode Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif,

karena data yang diperoleh berupa statisktik
deskriptif dan berbentuk persentase, hasil
penelitian berisikan nilai yang di dapat oleh
pimpinan berdasarkan olahan nilai kuesioner
yang di isi pustakawan berdasarkan ke empat
aspek ciri-ciri gaya kepemimpinan
transformasional. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua pustakawan di
UPT.Perpustakaan Universitas Syiah Kuala
yang berjumlah 27 orang yang terdiri dari 24
perempuan dan 3 orang laki-laki, dikarenakan
jumlah pustakawan sebanyak 27, maka sampel
yang di ambil ialah semua populasi. Pustakawan
yang menjadi sampel pada penelitian ini di ambil
berdasarkan pengertian dari pustakawan itu
sendiri berdasarkan Undang-Undang RI Nomor
43 Tahun 2007 yang menyatakan bahwa
pustakawan adalah seseorang yang memiliki
kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan
atau pelatihan kepustakawanan serta
mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk
melaksanakan pengelolaan dan palayanan
perpustakaan (Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang
Perpustakaan 2007). Adapun Jenis responden
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Jenis responden
Masa Kerja
Responden

Jenis kelamin JumlahL P
0-10 Tahun 0 1 1
11-20 Tahun 2 20 22
> 20 Tahun 1 3 4

3 24 27

Berdasarkan tabel 1, terdata masa kerja
responden yang diteliti, yang terdiri dari 27
responden, 1 pustakawan dengan masa kerja 0-
10 Tahun, 22 pustakawan dengan masa kerja
11-20 tahun dan 4 orang pustakawan yang
bekerja di atas 20 tahun di Perpustakaan
Unsyiah. Mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan, dengan perbandingan; 23 orang
responden berjenis kelamin perempuan (88,89%)
dan 3 orang responden berjenis kelamin laki-laki
(11,11%).

Maksimal masa bekerja responden di
perpustakaan tersebut ialah 38 tahun,
sedangkan minimalnya ialah 5 tahun. Masa
kerja responden di perlukan untuk kevalidan
data kuesioner, dengan minimal 5 tahun masa
kerja selama periode kepemimpinan tersebut
sudah dapat memberikan nilai persepsi
terhadap gaya kepemimpinan transformasional
pimpinan Perpustakaan Universitas Syiah Kuala.

Metode yang digunakan pada penelitian
ini ialah survey. Teknik pengumpulan data
menggunakan instrumen dengan mengedarkan

kuesioner yang dibuat menggunakan skala likert
(likert scale) agar dapat mengukur persepsi
pada penelitian ini. Skala yang digunakan ialah
1 sampai dengan 5. Instrumen berjumlah 27
kuesioner dengan 20 pertanyaan, yang terdiri
dari ke empat aspek gaya kepemimpinan
transformasional.

Kuesioner yang disebarkan 5 pertanyaan
memuat tentang aspek Pengaruh Ideal yang
terdiri dari; (1) Pimpinan memiliki rasa percaya
diri dan pendirian yang kuat.; (2) Pimpinan
merupakan Insprirator atau panutan saya dalam
bekerja di Perpustakaan Universitas Syiah
Kuala.; (3) Pimpinan memberikan petunjuk
kepada saya bagaimana menyelesaikan suatu
pekerjaan.; (4) Pimpinan membuat saya merasa
bangga selama bergabung dengannya.; (5)
Pimpinan saya mendorong saya untuk lebih
kreatif.

Aspek Motivasi Inspirasional memuat
5 pertanyaan berupa; (1) Pimpinan memberikan
motivasi kepada saya untuk bekerja lebih baik.;
(2) Pimpinan menumbuhkan rasa percaya diri
saya dalam melakukan pekerjaan.; (3) Pimpinan
mampu membangkitan antusiasme saya untuk
melakukan pekerjaan.; (4) Pimpinan
meyakinkan kami para pustakawan bahwa
target yang telah ditetapkan akan tercapai.; (5)
Pimpinan memberikan inspirasi kepada saya
cara dalam melihat masalah yang mulanya
sangat sulit bagi saya menjadi biasa.

Pertanyaan yang memuat tentang aspek
Stimulasi Intelektual ialah; (1) Pimpinan
mendorong saya untuk menggunakan kreativitas
dalam menyelesaikan pekerjaan saya.; (2)
Pimpinan bersemangat dalam mendengarkan
ide atau gagasan saya.; (3) Pimpinan
mendorong saya untuk inovatif dalam
menyelesaikan pekerjaan saya.; (4) Pimpinan
selalu mengawasi setiap pekerjaan yang
diberikan kepada saya.; (5) Pimpinan
menyelesaikan masalah dari berbagai sudut
pandang. Aspek yang terakhir ialah Perhatian
Individu, sama dengan aspek lainnya, aspek ini
juga terdiri dari 5 pertanyaan; (1) Pimpinan
memperlakukan saya sebagai individu pribadi,
bukan hanya sebagai anggota dari suatu
kelompok kerja.; (2) Pimpinan bersedia
mendengarkan kesulitan dan keluhan yang saya
alami.; (3) Pimpinan memberikan nasihat yang
sangat penting bagi pengembangan diri saya.;
(4) memperlakukan pegawai sebagai individu
yang masing-masing memiliki kebutuhan,
kemampuan, dan aspirasi yang berbeda.; dan
yang terakhir (5) Pimpinan berupaya
meningkatkan pengembangan diri dalam bidang
saya. Pimpinan yang dinilai dalam penelitian ini
ialah Kepala UPT. Perpustakaan Universitas
Syiah Kuala periode 2012-2019.
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Kajian Pustaka

1. Gaya Kepemimpinan Transformasional
Terdapat beberapa pendapat tentang

gaya kepemimpinan transformasional dari
beberapa sumber, menurut Sarah K. White
(2018) kepemimpinan transformasional ialah
gaya kepemimpinan di mana para pemimpin
mendorong, menginspirasi dan memotivasi
karyawan untuk berinovasi dan menciptakan
perubahan yang akan membantu menumbuhkan
dan membentuk kesuksesan masa depan
perusahaan/ Organisasi (White 2018). Menurut
Kendra Cherry (2020) Kepemimpinan
transformasional adalah gaya
kepemimpinan yang dapat menginspirasi
perubahan positif pada mereka yang
mengikuti. Pemimpin transformasional
umumnya energik, antusias, dan
bersemangat. Para pemimpin ini tidak hanya
peduli dan terlibat dalam proses, mereka juga
fokus untuk membantu keberhasilan setiap
anggota kelompok.(Cherry 2020).

Danim (2004:54) mengemukakan
bahwa pengertian kepemimpinan
transformasional adalah kemampuan seseorang
pemimpin dalam bekerja dengan dan/atau
melalui orang lain untuk mentransformasikan,
secara optimal sumber daya organisasi dalam
rangka mencapai tujuan yang bermakna sesuai
dengan target capaian yang telah ditetapkan
(Danim 2004). Sedangkan menurut Suharto
(2006) kepemimpinan transformasional
didefinisikan sebagai hubungan antara
pemimpin dan bawahan yang sangat dekat
sehingga menimbulkan ikatan emosi dan
kedekatan yang sangat lain, bawahan merasa
hormat serta percaya pada pemimpinnya dan
termotivasi untuk bekerja lebih dari yang
sebenarnya (Suharto 2006).

Dari beberapa pengertian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
kepemimpinan transformasional ialah suatu
proses dimana pemimpin yang memiliki strategi
dalam membina, mengatur, menginspirasi dan
memotivasi bawahannya untuk bersama
mencapai visi, misi, tujuan dan sasaran (VMTS)
organisasi yang telah ditetapkan.

2. Ciri-Ciri Gaya Kepemimpinan
Transformasional

Menurut Robbins dan Judge (Stephen
P.Robbins; Timothy A. Judge 2008), ciri-ciri
Kepemimpinan Transformasional, yaitu:
a. Idealized Influence (pengaruh Ideal)
Idealized Influence (pengaruh Ideal) adalah
perilaku pemimpin yang memberikan visi dan
misi, memunculkan rasa bangga, serta

mendapatkan respek dan kepercayaan
bawahan. Idealized influence disebut juga
sebagai pemimpin yang kharismatik, dimana
pengikut memiliki keyakinan yang mendalam
pada pemimpinnya, merasa bangga bisa
bekerja dengan pemimpinnya, dan memercayai
kapasitas pemimpinnya dalam mengatasi setiap
permasalahan.
b. Inspirational Motivation (Motivasi

Inspirasional)
Inspirational Motivation adalah perilaku
pemimpin yang mampu mengkomunikasikan
harapan yang tinggi, menyampaikan visi
bersama secara menarik dengan menggunakan
simbol-simbol untuk memfokuskan upaya
bawahan dan mengispirasi bawahan untuk
mencapai tujuan yang menghasilkan kemajuan
penting bagi organisasi.
c. Intellectual Stimulation (Stimulasi

Intelektual)
Intellectual Stimulation adalah perilaku
pemimpin yang mampu meningkatkan
kecerdasan bawahan untuk meningkatkan
kreativitas dan inovasi mereka, meningkatkan
rasionalitas, dan pemecahan masalah secara
cermat.
d. Individualized Consideration (Perhatian

Individual)
Individualized Consideration adalah perilaku
pemimpin yang memberikan perhatian pribadi,
memperlakukan masing-masing bawahan
secara individual sebagai seorang individu
dengan kebutuhan, kemampuan, dan aspirasi
yang berbeda, serta melatih dan memberikan
saran. Individualized consideration dari
Kepemimpinan transformasional
memperlakukan masing-masing bawahan
sebagai individu serta mendampingi mereka,
memonitor dan menumbuhkan peluang.

3. Karakteristik Pemimpin yang
Transformasional

Menurut Luthans (Safaria 2004), pemimpin
transformasional memiliki beberapa karakteristik
tertentu, yaitu: (a) Pemimpin
mengidentifikasikan dirinya sendiri sebagai agen
perubahan; (b) Pemimpin mendorong
keberanian dan pengambilan resiko; (c)
Pemimpin percaya pada orang-orang; (d)
Pemimpin dilandasi oleh nilai-nilai; (e) Pemimpin
adalah seorang pembelajar sepanjang hidup
(lifelongs learners); (f) Pemimpin memiliki
kemampuan untuk mengatasi kompleksitas,
ambiguitas, dan ketidakpastian; (g) Pemimpin
juga adalah seorang pemimpin yang visioner.

Berdasarkan defenisi, ciri-ciri dan
karakteristik pemimpin yang memiliki gaya
kepemimpinan transformasional yang telah
dibahas pada kajian pustaka ini, maka dapat
dilihat adanya gaya kepemimpinan
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transformasional pada pimpinan UPT.
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala yang
visioner dan telah banyak melakukan inovasi
dan perubahan positif selama menjabat sebagai
pimpinan periode 2012 s/d 2019, untuk hasil
sejauh mana persepsi pustakawan terhadap
gaya kepemimpinan transformasional pimpinan
dapat dilihat pada hasil dan pembahasan di
dalam penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan
Penyebaran instrumen penelitian ini

disebarkan kepada 27 responden Pustakawan
di UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala,
pertanyaan dikembalikan utuh sebanyak 27 dan
di isi dengan baik. Dalam pemilihan responden,
semua staf yang berstatus fungsional
pustakawan menjadi responden. Data dalam
penelitian diperoleh melalui penyebaran
instrumen. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif
dengan persentase. Untuk dapat mengukur
kepemimpinan transformasional kepala UPT.
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala, peneliti
menganalisis melalui 4 aspek, yaitu: pengaruh

ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual,
dan perhatian individu.

Dalam menjawab pertanyaan,
disediakan 5 alternatif jawaban, yaitu: Sangat
tidak setuju, Tidak setuju, Kurang setuju, Setuju,
Sangat Setuju. Masing-masing skor untuk
jawaban tersebut adalah 1 sampai 5 skor.
Penentuan skor minimal adalah 1 dan skor
maksimal adalah 5. Dalam menentukan skor
maksimal dan minimal, rumus yang digunakan
ialah skor maksimal (5) atau skor minimal (1)
dikali dengan jumlah seluruh responden dikali
dengan jumlah pertanyaan. Maka skor
maksimal pada seluruh aspek yaitu 5 x 27 x 20
= 2.700 dan skor minimal pada seluruh aspek
yaitu 1 x 27 x 20 = 540. Setelah data pertanyaan
di analisis, maka peneliti mendapati nilai gaya
kepemimpinan transformasional pimpinan dari
keempat aspek sebesar 86,04%, dalam
perhitungan persentase skala likert (“Pengertian
Skala Likert Dan Contoh Cara Hitung
Kuesionernya,” n.d.), nilai 86,04% berkategori
sangat baik. Untuk lebih jelasnya, hasil nilai
persepsi pustakawan terhadap gaya
kepemimpinan trasnformasional pimpinan UPT.
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala dapat
dilihat pada tabel 2. Di bawah ini:

Tabel 2. Hasil Penelitian

Aspek Skor Max Skor Hasil Persentase Kategori
Pengaruh Ideal 675 610 90,37 % Sangat Baik
Motivasi Inspirasional 675 588 87,11 % Sangat Baik
Stimulasi Intelektual 675 569 84,30 % Baik
Perhatian Individu 675 556 82,37 % Baik

Jumlah 2700 2323 86,04% Sangat Baik
Dari data tabel di atas, dapat dilihat

bahwa perolehan nilai untuk keempat aspek
gaya kepemimpinan transformasional, aspek
pengaruh ideal dan motivasi inspirasional
mendapat kategori sangat baik, sedangkan
aspek stimulasi intelektual dan perhatian
individu mendapat kategori baik. Untuk kategori
hasil keseluruhan tentang persepsi pustakawan
terhadap gaya kepemimpinan transformasional
di UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala
mendapat skor 2323 dari skor maksimal 2700
dengan persentase nilai sebesar 86,04% dan
masuk dalam kategori sangat baik.

Persepsi Pustakawan Terhadap Gaya
Kepemimpinan Transformasional
Pimpinan Perpustakaan Universitas
Syiah Kuala

Berdasarkan hasil penelitian dari data
instrumen, dapat kita ketahui bahwa persepsi
pustakawan terhadap gaya kepemimpinan
transformasional di UPT.Perpustakaan
Universitas Syiah Kuala mendapatkan nilai skor

2.323 dari skor maksimal 2.700 dengan
presentase 86,04% dengan kategori sangat baik.
Gaya kepemimpinan transformasional pimpinan
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala dilihat
dari empat aspek, yaitu: Pengaruh Ideal
(Idealized Influence), Motivasi Inspirasional
(Inspirational Motivation), Stimulasi Intelektual
(Intellectual Stimulation), dan Perhatian Individu
(Individualized Consideration). Berikut
pembahasan dari ke empat aspek tersebut;
1. Pengaruh Ideal (Idealized Influence)

Pada aspek idealized influenced ini
mendapatkan kategori sangat baik, dengan
perolehan skor 610 dari skor maksimal 675
dengan presentase 90,37%. Skor maksimal
dalam kategori ini ditentukan dengan rumus skor
maksimal dikali jumlah butir dikali jumlah
responden 5x 5x 27= 675. Dan skor minimal
ditentukan dengan rumus skor minimal dikali
jumlah butir dikali jumlah responden 1 x 5 x 27 =
135. Untuk rincian skor pada aspek pengaruh
ideal dari masing-masing pertanyaan dapat
dilihat pada table 3 berikut;
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Tabel 3. Skor Aspek Pengaruh Ideal

Pertanyaan Skor Max Skor
Hasil Persentase Kategori

(Pertanyaan 1) Pimpinan memiliki rasa percaya diri
dan pendirian yang kuat 135 128 94,81 % Sangat Baik

(Pertanyaan 2) Pimpinan merupakan Insprirator
atau panutan saya dalam bekerja di Perpustakaan
Universitas Syiah Kuala

135 122 90,37 % Sangat Baik

(Pertanyaan 3) Pimpinan memberikan petunjuk
kepada saya bagaimana menyelesaikan suatu
pekerjaan

135 118 87,41 % Sangat Baik

(Pertanyaan 4) Pimpinan membuat saya merasa
bangga selama bergabung dengannya 135 119 88,15 % Sangat Baik

(Pertanyaan 5) Pimpinan saya mendorong saya
untuk lebih kreatif 135 123 91,11 % Sangat Baik

Total 675 610 90,37 % Sangat Baik
Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa

kelima pertanyaan aspek pengaruh ideal
mendapatkan nilai yang sangat baik, skor
tertinggi terdapat pada pertanyaan pertama
yang menyatakan bahwa para pustakawan
setuju pimpinan memiliki rasa percaya diri dan
pendirian yang kuat dengan perolehan skor 128
dari skor maksimal 135 dengan presentase
94,81%. Skor terendah pada aspek pengaruh
ideal terdapat di pertanyaan ketiga bahwa
pimpinan memberikan petunjuk bagaimanan
menyelesaikan suatu pekerjaan dengan skor
118 dari skor maksimal 135 dengan presentase
87,41%. Namun, untuk kelima pertanyaan pada
aspek pengaruh ideal mendapatkan nilai yang
sangat baik. Jadi, untuk kategori persepsi

pustakawan pada aspek pengaruh ideal pada
kepemimpinan pimpinan Perpustakaan
Universitas Syiah Kuala sangat baik.
2. Motivasi Inspirasional (Inspirational

Motivation)
Pada aspek ini skor yang diperoleh ialah

588 dari skor maksimal 675 dengan persentase
87,11%. Skor maksimal dalam kategori ini juga
ditentukan dengan rumus skor maksimal dikali
jumlah butir dikali jumlah responden 5x 5x 27=
675. Dan skor minimal ditentukan dengan rumus
skor minimal dikali jumlah butir dikali jumlah
responden 1 x 5 x 27 = 135. Untuk rincian skor
pada aspek Inspirational Motivation dari masing-
masing peryataan dapat dilihat pada tabel 4
berikut;

Tabel 4. Skor Aspek Motivasi Inspirasional

Pertanyaan Skor
Max

Skor
Hasil Persentase Kategori

(Pertanyaan 1) Pimpinan memberikan motivasi kepada
saya untuk bekerja lebih baik 135 121 89,63 % Sangat Baik

(Pertanyaan 2) Pimpinan menumbuhkan rasa percaya diri
saya dalam melakukan pekerjaan 135 120 88,89 % Sangat Baik

(Pertanyaan 3) Pimpinan mampu membangkitan
antusiasme saya untuk melakukan pekerjaan 135 115 85,19 % Sangat Baik

(Pertanyaan 4) Pimpinan meyakinkan kami para
pustakawan bahwa target yang telah ditetapkan akan
tercapai

135 120 88,89 % Sangat Baik

(Pertanyaan 5) Pimpinan memberikan inspirasi kepada
saya cara dalam melihat masalah yang mulanya sangat
sulit bagi saya menjadi biasa

135 112 82,96 % Baik

Total 675 588 87,11% Sangat Baik
Dari tabel 3 di atas skor tertinggi

terdapat pada pertanyaan pertama yang
menyatakan bahwa para pustakawan setuju
pimpinan Perpustakaan Universitas Syiah Kuala
memberikan motivasi untuk bekerja lebih baik
dengan perolehan skor 121 dari skor maksimal
135 dengan presentase 89,63%. Skor terendah
pada aspek motivasi inspirasional terdapat di
pertanyaan kelima bahwa pimpinan memberikan
inspirasi bagaimana cara melihat masalah yang
mulanya sangat sulit menjadi biasa dengan

perolehan skor 112 dari skor maksimal 135
dengan presentase 82,96%, dengan kategori
baik. Untuk kelima pertanyaan pada aspek
motivasi inspirasional rata-rata mendapatkan
nilai yang sangat baik. Jadi, untuk kategori
persepsi pustakawan pada aspek motivasi
inspirasional pada kepemimpinan pimpinan
Perpustakaan sangat baik.
3. Stimulasi Intelektual (Intellectual

Stimulation)
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Sama halnya dengan kedua aspek sebelumnya
yang telah dibahas, skor maksimal dalam
kategori ini juga ditentukan dengan rumus skor
maksimal dikali jumlah butir dikali jumlah
responden 5x 5x 27= 675. Dan skor minimal
ditentukan dengan rumus skor minimal dikali

jumlah butir dikali jumlah responden 1 x 5 x 27 =
135. Untuk rincian skor pada aspek Stimulasi
Intelektual dari masing-masing pertanyaan
dapat dilihat pada tabel 5 berikut;

Tabel 5. Skor Aspek Stimulasi Intelektual

Pertanyaan Skor
Max

Skor
Hasil Persentase Kategori

(Pertanyaan 1) Pimpinan mendorong saya untuk
menggunakan kreativitas dalam menyelesaikan pekerjaan
saya

135 114 84,44 % Baik

(Pertanyaan 2) Pimpinan bersemangat dalam mendengarkan
ide atau gagasan saya 135 112 82,96 % Baik

(Pertanyaan 3) Pimpinan mendorong saya untuk inovatif
dalam menyelesaikan pekerjaan saya 135 118 87,41 % Sangat Baik

(Pertanyaan 4) Pimpinan selalu mengawasi setiap pekerjaan
yang diberikan kepada saya 135 114 84,44 % Baik

(Pertanyaan 5) Pimpinan menyelesaikan masalah dari
berbagai sudut pandang 135 111 82,22 % Baik

Total 675 569 84,30% Baik
Aspek Stimulasi Intelektual

mendapatkan empat pertanyaan bernilai baik
dan satu pertanyaan sangat baik, skor tertinggi
terdapat pada pertanyaan ketiga yang
menyatakan bahwa pimpinan mendorong para
pustakawan untuk berinovatif dalam
menyelesaikan pekerjaan nya dengan perolehan
skor 118 dari skor maksimal 135 dengan
presentase 87,41%. Skor terendah pada aspek
Stimulasi Intelektual terdapat pada pertanyaan
kelima bahwa pimpinan menyelesaikan masalah
dari berbagai sudut pandang dengan perolehan
skor 111 dari skor maksimal 135 dengan
presentase 82,22%, dengan kategori baik.

Untuk kelima pertanyaan pada aspek
motivasi inspirasional rata-rata mendapatkan
nilai baik. Dari kedua aspek yang sebelumnya

telah dibahas, aspek Stimulasi Intelektual
memperoleh nilai yang lebih rendah dari pada
aspek pengaruh ideal dan motivasi inspirasional.
Akan tetapi, untuk kategori persepsi pustakawan
pada aspek motivasi inspirasional pada
kepemimpinan pimpinan Perpustakaan
Universitas Syiah Kuala masih berkategori baik.
4. Perhatian Individu (Individualized

Consideration)
Skor maksimal pada aspek ini ditentukan pula
dengan rumus skor maksimal dikali jumlah butir
dikali jumlah responden 5x 5x 27= 675. Dan
skor minimal ditentukan dengan rumus skor
minimal dikali jumlah butir dikali jumlah
responden 1 x 5 x 27 = 135. Untuk rincian skor
pada aspek Perhatian Individual dari masing-
masing peryataan dapat dilihat pada tabel 6;

Tabel 6. Skor Aspek Perhatian Individu

Pertanyaan Skor
Max

Skor
Hasil Persentase Kategori

(Pertanyaan 1) Pimpinan memperlakukan saya sebagai
individu pribadi, bukan hanya sebagai anggota dari suatu
kelompok kerja

135 107 79,26 % Baik

(Pertanyaan 2) Pimpinan bersedia mendengarkan kesulitan
dan keluhan yang saya alami 135 109 80,74 % Baik

(Pertanyaan 3) Pimpinan memberikan nasihat yang sangat
penting bagi pengembangan diri saya 135 112 82,96 % Baik

(Pertanyaan 4) memperlakukan pegawai sebagai individu
yang masing-masing memiliki kebutuhan, kemampuan, dan
aspirasi yang berbeda

135 115 85,19 % Sangat Baik

(Pertanyaan 5) Pimpinan berupaya meningkatkan
pengembangan diri dalam bidang saya 135 113 83,70 % Baik

Total 675 556 82,37% Baik

Dapat dilihat pada tabel 6. dari kelima
pertanyaan aspek Perhatian Individual
mendapatkan empat pertanyaan bernilai baik

dan satu pertanyaan sangat baik, skor tertinggi
terdapat pada pertanyaan keempat yang
menyatakan bahwa pimpinan memperlakukan
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pegawai sebagai individu yang masing-masing
memiliki kebutuhan, kemampuan, dan aspirasi
yang berbeda, dengan perolehan skor 115 dari
skor maksimal 135 dengan presentase 85,19%.
Skor terendah pada aspek perhatian individual
terdapat pada pertanyaan pertama bahwa
Pimpinan memperlakukan para pustakawan
sebagai individu pribadi, bukan hanya sebagai
anggota dari suatu kelompok kerja dengan
perolehan skor 107 dari skor maksimal 135
dengan presentase 79,26%, dengan kategori
baik.

Perolehan presentase untuk pertanyaan
pertama pada aspek perhatian individual ini
merupakan nilai yang terendah yang di peroleh
dari 20 pertanyaan dari nilai-nilai pertanyaan
lainnya pada empat aspek gaya kepemimpinan
transformasional. Untuk kelima pertanyaan pada
perhatian individual inspirasional rata-rata
mendapatkan nilai baik. Untuk kategori persepsi
pustakawan pada aspek perhatian individual
pada kepemimpinan pimpinan Perpustakaan
Universitas Syiah Kuala berkategori baik.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan di atas mengenai persepsi
pustakawan terhadap gaya kepemimpinan
transformasional di UPT. Perpustakaan
Universitas Syiah Kuala ialah berkategori sangat
baik, dengan perolehan skor 2323 dari skor
maksimal 2700 dengan presentase 86,04 %.
Dilihat dari aspek-aspek gaya kepemimpinan
transformasional dapat disimpulkan menjadi
empat poin, yaitu; (1) Persepsi pustakawan
terhadap gaya kepemimpinan transformasional
di UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala
pada aspek pengaruh ideal berkategori sangat
baik, dengan presentase 90,37%. Aspek ini
merupakan aspek yang mendapatkan nilai
tertinggi dari aspek-aspek lainnya. Akan tetapi,
pada aspek pengaruh ideal, pimpinan harus
lebih memberikan petunjuk kepada pustakawan
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang
diberikan.; (2) Persepsi pustakawan terhadap
gaya kepemimpinan transformasional di UPT.

Perpustakaan Universitas Syiah Kuala pada
aspek motivasi inspirasional berkategori sangat
baik, dengan presentase 87,11%. Aspek ini
merupakan aspek yang mendapatkan nilai
kedua tertinggi setelah aspek pengaruh ideal.
Akan tetapi, pada aspek motivasi inspirasional
ini, pimpinan harus lebih menginspirasi
pustakawan dengan melihat suatu masalah
yang mulanya sangat sulit menjadi biasa saja.;
(3) Persepsi pustakawan terhadap gaya
kepemimpinan transformasional di UPT.
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala pada
aspek stimulasi intelektual berkategori baik,
dengan presentase 84,30%. Pada aspek
stimulasi intelektual ini, pimpinan harus lebih
dapat mendengarkan ide/gagasan dari
pustakawan dan menyelesaikan masalah dari
berbagai sudut pandang.; (4) Persepsi
pustakawan terhadap gaya kepemimpinan
transformasional di UPT. Perpustakaan
Universitas Syiah Kuala pada aspek perhatian
individu mendapatkan nilai yang paling rendah
dari ketiga aspek lainnya, akan tetapi masih
berkategori baik, dengan presentase 82,37%.
Pada aspek perhatian individual ini, pimpinan
harus lebih memperlakukan pustakawan
sebagai individu pribadi, bukan hanya sebagai
anggota dari suatu kelompok kerja serta lebih
bersedia mendengarkan kesulitan dan keluhan
yang di alami pustakawan.

Saran
Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka
ada tiga saran yang dapat diberikan oleh peneliti,
yaitu; (1) Pimpinan UPT. Perpustakaan Unsyiah
lebih memotivasi para pustakawan dalam
menyelesaiakan pekerjaannya dengan lebih
memberi petunjuk penyelesaian; (2) Pimpinan
UPT. Perpustakaan Unsyiah lebih menginspirasi
para pustakawan dalam pekerjaannya yang
pada awalnya mereka berpikir sulit, namun
menjadi lebih mudah saat dikerjakan.; (3) Untuk
pustakawan diharapkan sebaiknya lebih
berinisiatif untuk berinovasi dan berkreatifitas
dalam menyelesaikan pekerjaannya.
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